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Abstract  
 
 
The study aims to investigate the composition of cutting waste and the percentage 
value of the logging waste against the realization of log production, and the 
prospective utilization of the existing cutting waste. The result of the study is 
expected to become a reference for the forestry department to conduct 
supervision on the validity of the annual work plan proposed by the investor of the 
cutting waste utilization.The study is conducted in two groups of wood, Meranti 
wood and Mixed species. A grouping is also made based on the tree diameter, 
with range of diameter between 50-79 and 80 cm up. A three time replication is 
conducted to each tree group, which make 24 tree samples. Data processing in 
analysis to determine composition and percentage value of waste woods on 
realization of log production was conducted by tabulation method.The study 
reveals that the cutting waste, which can be utilized, is located at clear bole stem, 
above clear bole stem and stumps with average percentage of 14.565% for single 
tree. Reference value to estimate the potential of cutting waste which are based 
on the realization of the log production, is 14.520% for Meranti and 14.610% for 
Mixed species.  
Keyword : composition, waste, cutting. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pemanfaatan limbah kayu 
telah berkembang pesat dengan 
semakin terbatasnya sumber daya 
hutan kayu yang ada. Beberapa 
industri kayu lapis bahkan telah 
dilengkapi dengan unit pengelolaan 
limbah seperti briket arang, papan 
blok (blok board), papan partikel 
(partikel board) serta finir (veneer) 
untuk bagian tengah (coor) kayu 
lapis (plywood).  Produk seperti ini 
tidak memerlukan ukuran bahan 
baku kayu yang besar, sehingga 
cukup dengan limbah pemanenan 
atau sisa pengelolaan kayu di 
industri kayu gergajian atau kayu 
lapis  Produk yang dihasilkan 
tersebut memiliki pangsa pasar,  
 
bahkan produk yang bersifat ekspor.  
Direktorat Jenderal Pengusahaan 
Hutan (1990), menyatakan bahwa 
limbah pemanenan dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku 
finir (veneer), kayu gergajian (sawn 
timber), papan blok (blok board), 
papan paartikel (partikel board), dan 
peti pengemas. 
Pemanfaatan limbah kayu sampai 
saat ini masih terbatas pada sisa 
kayu  bulat hasil pengolahaan kayu 
di industri yang jumlahnya masih 
terbatas.  Terbatasnya limbah 
industri ini disebabkan kayu bulat 
yang telah berada di industri 
pengolahan, hampir seluruhnya 
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dipergunakan untuk memproduksi 
sortimen utama.  Dengan kata lain, 
pemanfaatan kayu di industri 
pengolahan kayu telah diupayakan 
semaksimal mungkin karena kayu 
bulat yang telah berada di industri 
tersebut telah dicatat untuk 
pembayaran provisi sumber daya 
hutan dan dana reboisasi sehingga 
harus dimanfaatkan semaksimal 
mungkin. Lempang dkk, (1995) 
melaporkan hasil penelitian faktor 
eksploitasi pada pemungutan kayu 
dengan sistim mekanik di Sulawesi 
Selatan, yang intinya menyatakan 
bahwa faktor eksploitasi rata-rata di 
daerah tersebut adalah 0,83.  
Selanjutnya, dilaporkan pula bahwa 
rata-rata limbah per pohon yang 
terjadi akibat pemanenan di daerah 
tersebut adalah 1,09 meter kubik. 
 Pusat Informasi Kehutanan, 
(2004) dalam siaran pers nomor 
S.664/II/PIK-1/2004 tanggal 10 
Nopember 2004 menyatakan bahwa 
saat ini terdapat limbah kayu yang 
ditinggalkan di hutan alam sebanyak 
40-70% dari produksi kayu bulat.  
Selanjutnya, dinyatakan pula bahwa 
limbah kayu yang sangat besar 
tersebut dapat dimanfaatkan secara 
ekonomis dalam bentuk chips.  
Pemanfaatan limbah tersebut dapat 
menggunakan mesin yang mudah 
dipindah (portable) dengan 
memanfaatkan kelompok 
masyarakat.   
 Sanusi, (1991) menyatakan 
bahwa limbah pemanenan, berupa 
tunggak kayu atau cabang besar 
biasanya memiliki serat yang 
arahnya berpuntir atau arah serat 
tidak teratur.  Dinyatakan pula bahwa 
kondisi limbah demikian justru dapat 
bernilai tinggi bila dimanfaatkan 
untuk pembuatan finir (veneer) 
karena akan menghasilkan pola 
gambar yang indah. 
Kayu limbah bukan saja 
terjadi di lokasi industri pengolahan, 
tetapi juga pada proses pemanenan. 
Kayu limbah yang terjadi pada 
proses pemanenan terutama pada 
tahapan kegiatan penebangan 
dengan jumlahnya yang sangat 
besar. Oleh karena itu, diperlukan 
suatu penelitian untuk mengetahui 
secara pasti besarnya limbah yang 
terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui komposisi kayu limbah 
penebangan di areal HPH PT. Teluk 
Bintuni Mina Agro Karya dan nilai 
persentase yang harus digunakan 
sebagai pedoman dalam taksasi 
potensi kayu limbah. Hasil penelitian 
ini diharapkan menjadi masukan bagi 
pemerintah daerah terutama instansi 
yang menangani kehutanan dalam 
rangka pembinaan dan pengawasan 
pengusahaan hutan khususnya 
pemanfaatan kayu limbah dan 
bermanfaat bagi para investor yang 
akan memanfaatkan kayu limbah 
penebangan. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian   ini dilaksanakan 
di Areal HPH PT. Teluk Bintuni Mina 
Agro Karya. Secara administrasi 
pemerintahan, terletak pada Distrik 
Babo Kabupaten Teluk Bintuni 
Provinsi Irian Jaya Barat.  Penelitian 
dilaksanakan pada Bulan April - Juni 
2006 
Populasi dan Sampel 
Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah 
semua pohon siap tebang 
(berdiameter ≥ 50 cm.  Populasi 
dikelompokan dalam dua kelas 
diameter, yaitu diameter 50-79 cm 
dan ≥ 80 cm. Pemilihan sample 
dilakukan secara purposive yang  
terdiri dari dua kelompok yaitu 
meranti  dan rimba campuran.  
Masing-masing jenis kayu yang 
mewakili dua kelas diameter  dengan 
ulangan sebanyak tiga kali.  Dengan 
demikian, pohon sample yang 
dibutuhkan adalah sebanyak dua 
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puluh empat pohon atau setiap jenis 
terdiri dari enam pohon. 
1. Kelompok kayu meranti: 
a. Merbau (instia bijuga OK), 
enam pohon 
b. Kenari (Canarium inicum 
L.), enam pohon 
2. Kelompok kayu rimba    
a. Kedondong 
(Koordersiodenron pinnatum 
Merr) enam pohon 
b. Jabon (Anthocephallus 
cadamba Miq) enam pohon 
Peralatan yang digunakan untuk 
menebang dan mengukur volume 
kayu sebagai berikut : 
1. Gergaji rantai (chain saw) 
2. Pita ukur merk “ESLON” yang 
panjangnya 20  m. 
3. Tongkat ukur (scale stik)  
yang panjangnya 1,20 m. 
 
Pengumpulan dan Analisis 
Data 
 Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengukur keliling dan 
panjang setiap potongan batang 
kayu limbah, baik pada bagian 
batang bebas cabang, di atas 
batang bebas cabang, dan 
tunggak. Kemudian 
dikelompokan berdasarkan 
diameter dan jenis kayu.  
Diameter kayu limbah 
dikelompokkan dalam tiga 
golongan, yaitu 10-19 cm, 20-29 
cm, dan 30 ke atas.   
Pengukuran diameter adalah 
sebagai berikut : 
D = 
2
DuDp 
 = 
2
)43(2/1)21(2/1 dddd 
 
Dimana : 
D  =  diameter kayu bulat rimba 
Dp= diameter rata-rata bontos 
pangkal dalam kelipatan 
satu cm penuh, yang 
diperoleh dari diameter 
terpendek  (d1) dan 
diameter terpanjang (d2) 
melalui pusat bontos juga. 
Du= diameter rata-rata bontos 
ujung dalam kelipatan satu 
cm penuh, yang diperoleh 
dari diameter terpendek 
(d3) dan terpanjang (d4) 
melalui pusat bontos juga. 
 
Perhitungan volume limbah: 
 
Perhitungan volume limbah 
menggunakan rumus  Brereton  
metric, sesuai petunjuk cara 
pengukuran dan penetapan isi 
kayu bulat Indonesia ( Direktorat 
Jenderal Bina Produksi 
Kehutanan, 2004) berikut ini: 
Rumus :  I = 0,7854 x D2 x L 
Dimana : I =  Volume atau isi 
kayu bulat rimba (m3) 
    D=  Diameter kayu bulat 
(m3) 
               L=  Panjang kayu bulat 
(m3) 
     0,7854 
merupakan 
angka dari ¼   
= ¼ x 3.1416 
Perhitungan prosentase kayu 
limbah: 
PL =  100
VpTL
VLk
%  
Dimana : 
PL = Prosentase kayu limbah 
dalam satuan persen (%) 
VLk = Volume kayu limbah 
(m3) 
TL = Volume total kayu 
limbah per pohon 
(m3) 
Vp = Volume produksi 
kayu bulat yang 
sampai di TPK (m3) 
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P = Panjang (m) 
Komposisi limbah pemanenan 
dianalisis dengan menggunakan 
tabulasi sederhana. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Komposisi limbah 
pemanenan berdasarkan sumber 
limbah, baik dari kelompok kayu 
meranti maupun rimba campuran 
pada berbagai kelas diameter di 
areal PH PT.  Teluk Bintuni Mina 
Agro Karya  dapat  dilihat  pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi dan Rata-rata Volume Limbah Penebangan Kelompok Kayu 
Meranti dan Rimba Campuran 
N
o. 
Jenis 
Kayu 
Volum
e Log 
(m 
3
) 
Volume Limbah (m
3
) Volu
me 
Tota
l 
(m
3
) 
Persent
ase 
Limbah 
(%) 
Di atas Bebas Cabang (cm) Beb
as 
Cab
ang 
Tung
gak 
Total 
Limb
ah 
Ф10
-19 
Ф 20-
29 
Ф 
≥30 
Jumla
h 
A. Kelompok Meranti 
1.  Merbau 8,670 
0,09
0 
0,160 
0,4
50 
0,700 
0,31
0 
0,610 1,620 
10,2
9 
15,740 
2.  Kenari 
11,40
0 
0,07
0 
0.180 
0,5
70 
0,820 
0,45
0 
0,520 1,790 
13,1
9 
13,570 
Rata-rata-A 
10,03
5 
0.08
0 
0.170 
0,5
10 
0,760 
0,38
0 
0,565 1,705 
11,7
4 
14,520 
B. Kelompok Rimba Campuran 
1.  
Kedond
ong 
5,730 
0,06
0 
0,120 
0,2
50 
0,430 
0,18
0 
0,420 1,030 
6,76
0 
15,240 
2.  Jabon 6,300 
0,06
0 
0,160 
0,2
30 
0,450 
0,23
0 
0,350 1,030 
7,33
0 
14,050 
Rata-rata-B 6,020 
0,06
0 
0,140 
0,2
40 
0,440 
0,20
5 
0,385 1,030 
7,05
0 
14,610 
Rata-rata 
Total 
8,028 
0,00
7 
0,155 
0,3
75 
0,600 
0,29
3 
0,475 1,368 
9,39
5 
14,565 
 
 
    
 Kelompok Kayu Meranti 
      
Pada Tabel 1 di atas dapat 
dilihat bahwa rata-rata volume log 
per pohon  yang dapat 
dimanfaatkan adalah sebesar 
11,740 m3. Jumlah volume kayu 
tersebut terdiri dari 10,035 m3 atau 
85,48% yang dapat dimanfaatkan 
dan 1,705 m3 atau 14,52 % yang 
dapat dimanfaatkan tetapi tidak 
dimanfaatkan (limbah). Sumber 
limbah tersebut terdiri dari limbah 
yang berasal dari tunggak, batang 
utama (bebas cabang) dan di atas 
bebas cabang.  
Limbah terbesar berasal 
dari bagian kayu di atas bebas 
cabang pertama yaitu sebesar 
0,760 m3  (6,47%) dari total kayu 
yang dapat dimanfaatkan pada 
setiap pohonnya. Limbah tersebut 
berasal dari batang yang 
berdiameter 30 cm ke atas sebesar 
0,510 m3 (67,11%), 20 – 29 cm 
sebesar 0,17 m3 (22,37%)  dan 
diameter 10-19 cm sebesar 0,08 
m3 (10,52%). Besarnya persentase 
limbah tersebut karena kayu yang 
terletak di atas bebas cabang 
pertama tidak dimanfaatkan lagi 
walaupun jumlah potongan dan 
diameter berkisar antara 10-30 cm 
masih memiliki potensi untuk 
dimanfaatkan dan volumenya yang 
besar. Perusahaan kayu berupa 
HPH yang belum mampu 
mengolah kayu ukuran kecil, akan 
ditinggalkan di petak tebangan 
berupa limbah karena hanya 
memanfaatkan kayu dengan 
ukuran diameter tertentu.  
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2007 
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Persentase kayu limbah 
terbesar kedua bersumber dari 
bagian tunggak dengan persentase 
limbah rata-rata sebesar 4,81% 
dari total kayu yang dapat 
dimanfaatkan atau 0,565 m3 per 
pohon. Tinggi tunggak yang masih 
dapat dimanfaatkan berkisar antara 
80-90 cm dengan diameter antara 
72 – 130 cm untuk jenis Merbau 
(Instia bijuga OK) dan jenis Kenari 
(Canarium inicum L.,)  tinggi 
tunggak berkisar antara 50-70 cm 
dengan diameter 78-140 cm. Hal 
ini terjadi karena operator 
penebang melakukan penebangan 
tanpa mempertimbangkan  besar 
kecilnya limbah, namun 
berdasarkan posisi tebang yang 
memudahkan kegiatan 
penebangan, waktu tebang yang 
lebih cepat karena upah tebang 
berdasarkan besarnya volume 
kayu yang ditebang. Apabila 
menerapkan penebangan 
serendah mungkin, maka waktu 
yang digunakan lebih lama, 
sehingga upah yang diperoleh lebih 
rendah. 
Sumber limbah yang ketiga 
adalah kayu limbah yang 
bersumber  dari batang bebas 
cabang dengan persentase rata-
rata sebesar 3,24% dari total kayu 
yang dapat dimanfaatkan atau 
0,380 m3 per pohon. Persentase 
tersebut lebih kecil dibandingkan 
dengan sumber lainnya. Limbah ini 
dapat terjadi akibat besarnya mulut 
takik rebah, sehingga pada saat 
pemotongan pangkal batang dalam 
rangka perataan ujung dan pangkal 
log, maka terjadilah limbah, batang 
pecah akibat terbentur pada batu, 
atau tidak terputusnya serat kayu 
antara takik rebah dengan takik 
balas. Panjangnya batang berkisar 
antara 50-70 cm dan diameter 
berkisar antara 72-134 cm.  
  
 
 
 
 
Kelompok Rimba Campuran 
 
Pada Tabel 1 di atas dapat 
dilihat bahwa rata-rata volume log 
per pohon  yang dapat 
dimanfaatkan adalah sebesar 7,05 
m3. Jumlah volume kayu tersebut 
terdiri dari 6,02 m3 atau 85,39% 
yang dapat dimanfaatkan dan 1,03 
m3 atau 14,610% yang dapat 
dimanfaatkan tetapi tidak 
dimanfaatkan (limbah). Sumber 
limbah tersebut sama dengan 
kelompok rimba campuran yaitu 
terdiri dari limbah yang berasal dari 
tunggak, batang utama (bebas 
cabang) dan di atas bebas cabang.  
Volume kayu tersebut lebih kecil 
dari kelompok meranti, jenis ini 
terutama Jabon (Anthocephallus 
cadamba Miq) merupakan tanaman 
pioneer yang tumbuh setelah areal 
tersebut terbuka.  
Persentase limbah terbesar 
berasal dari bagian kayu di atas 
batang bebas cabang pertama 
yaitu sebesar 0,44 m3 (6,241%) 
dari total kayu yang dapat 
dimanfaatkan pada setiap 
pohonnya. %). Limbah tersebut 
berasal dari batang yang 
berdiameter 30 cm ke atas sebesar 
0,24 m3 (54,545%), 20 – 29 cm 
sebesar 0,14 m3 (31,819%)  dan 
diameter 10-19 cm sebesar 0,06 
m3 (13,636%). Besarnya 
persentase limbah tersebut pada 
dasarnya sama dengan kelompok 
meranti karena kayu yang terletak 
di atas bebas cabang pertama 
tidak dimanfaatkan lagi walaupun 
panjangnya antara 0,5 -1,2 m dan 
diameter berkisar antara 10-30 cm 
masih memiliki potensi volume 
yang besar. Perusahaan kayu 
berupa HPH yang belum mampu 
mengolah kayu ukuran kecil, akan 
ditinggalkan di petak tebangan 
karena hanya memanfaatkan kayu 
dengan ukuran diameter tertentu.  
Persentase kayu limbah 
terbesar kedua bersumber dari 
bagian tunggak dengan persentase 
limbah rata-rata sebesar 5,461% 
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dari total kayu yang dapat 
dimanfaatkan atau 0,385 m3 per 
pohon. Tinggi tunggak yang masih 
dapat dimanfaatkan berkisar antara 
70-80 cm dengan diameter antara 
58-101 cm untuk jenis Kedondong 
(Koordersiodenron pinnatum Merr) 
dan jenis Jabon (Anthocephallus 
cadamba Miq)  tinggi tunggak 
berkisar antara 60-80 cm dengan 
diameter 60-101 cm. Hal ini terjadi 
karena operator penebang 
melakukan penebangan tanpa 
mempertimbangkan  besar kecilnya 
limbah, namun berdasarkan posisi 
tebang yang memudahkan 
kegiatan penebangan, waktu 
tebang yang lebih cepat karena 
upah tebang berdasarkan besarnya 
volume kayu yang ditebang. 
Apabila menerapkan penebangan 
serendah mungkin, maka waktu 
yang digunakan lebih lama, 
sehingga upah yang diperoleh lebih 
rendah. 
Sumber limbah yang ketiga 
adalah kayu limbah yang 
bersumber  dari batang bebas 
cabang dengan persentase rata-
rata sebesar 2,907% dari total kayu 
yang dapat dimanfaatkan atau 
0,205 m3 per pohon. Persentase 
tersebut lebih kecil dibandingkan 
dengan sumber lainnya. Limbah ini 
dapat terjadi akibat besarnya mulut 
takik rebah terlalu lebar, sehingga 
pada saat pemotongan pangkal 
batang dalam rangka perataan 
terjadilah limbah disamping karena 
batang pecah akibat terbentur pada 
batu, atau tidak terputusnya serat 
kayu antara takik rebah dengan 
takik balas. Panjangnya batang 
berkisar antara 50-60 cm dan 
diameter berkisar antara 46-86 cm.  
Disamping itu disebabkan oleh 
kegiatan topping, penebangan 
cenderung melakukan pemotongan 
ujung kayu pada batas dimana 
ukuran diameternya relative masih 
mendekati diameter pangkal 
sehingga mendekati bentuk 
silindris.  Akibatnya terdapat sisa 
kayu bulat antara batas topping 
dengan cabang pertama berupa 
kayu limbah yang akan 
ditinggalkan di hutan. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada  
Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Volume limbah berdasarkan sumber limbah setiap jenis kayu 
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Total Volume Limbah 
 
Besarnya volume limbah 
terbesar berdasarkan kelompok 
jenis diperoleh bahwa kelompok 
jenis kayu meranti limbahnya lebih  
besar dibandingkan dengan 
kelompok rimba campuran yaitu 
masing-masing 1,705 m3 dan 1,030 
m3 per pohon, sehingga terdapat  
perbedaan sebesar 0,675 m3 per 
pohon.  Namun demikian apabila 
besarnya limbah dihitung secara 
proporsional dengan 
membandingan antara besarnya 
volume dengan besarnya limbah 
per pohon, maka kelompok jenis 
rimba campuran (14,610%) 
limbahnya lebih besar 
dibandingkan dengan kelompok 
jenis meranti (14,520%), namun 
perbedaan tersebut sangat kecil 
yaitu 0,09%.  
Besarnya volume limbah 
berdasarkan jenis kayu secara 
berturut-turut dari yang terbesar 
sampai terkecil adalah jenis Kenari 
(Canarium inicum L.,) yaitu sebesar 
1,790 m3, Merbau (Instia bijuga 
OK) sebesar 1,620 m3, Kedondong 
(Koordersiodenron pinnatum Merr) 
dan Jabon (Anthocephallus 
cadamba Miq)  masing-masing 
1.030 m3. Sedangkan besarnya 
persentase limbah yang diperoleh 
berdasarkan perbandingan antara 
volume limbah dengan volume total  
secara berturut-turut dari yang 
terbesar sampai terkecil adalah 
jenis Merbau (Instia bijuga OK) 
sebesar 15,74%, Kedondong 
(Koordersiodenron pinnatum Merr) 
sebesar 15,240%, Jabon 
(Anthocephallus cadamba Miq) 
sebesar 14,050% dan Kenari 
(Canarium inicum L.,) sebesar 
13,507%. 
Volume kayu rata-rata per 
pohon sebanyak 9,395 m3 dengan 
limbah rata-rata adalah sebesar 
1,368 m3 atau sebesar 14,565% 
per pohon. Besarnya volume 
limbah total berdasarkan jenis kayu 
disajikan pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Total volume limbah berdasarkan jenis kayu 
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KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah diuraikan pada bagian 
terdahulu, maka dapat disimpulkan 
bahwa komposisi kayu limbah 
penebangan di areal HPH PT. Teluk 
Bintuni Mina Agro Karya tersebar pada 
bagian atas batang  bebas cabang, 
batas bebas cabang, dan tunggak 
dengan persentase sebesar 14,565% 
dari volume kayu yang dapat 
dimanfaatkan per pohon. Nilai 
pedoman untuk menduga potensi 
limbah berdasarkan pendekatan 
realisasi produksi adalah 14,520% 
untuk kelompok kayu meranti dan 
14,610 % untuk kelompok kayu rimba 
campuran atau rata-rata 14,565% dari 
realisasi kayu produksi. 
Dalam pemberian ijin 
pemanfaatan limbah, sebaiknya Dinas 
Kehutanan Kabupaten Bintuni 
menggunakan nilai prosentase limbah 
berdasarkan hasil penelitian. 
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